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SOSIODEMOGRAFI DAN PENGETAHUAN TENTANG  METODE  OPERASI
PRIA  (MOP) PADA PRIA DI PEDESAAN SERTA  PERKOTAAN

Ni Wayan Armini1

Abstract. The participation of men as planning participants tended to increase from
year to year, but the participation of men into vasectomy acceptor higher in rural
than in urban men. Motivational, knowledge, and socio-demographic are factors
that be considered. The purpose of this research was to analyze socio demographic
influences on knowledge vasectomy acceptor, the differences knowledge of vasectomy
between vasectomy acceptors in rural and urban areas. Comparative analytical
research with a cross sectional approach and using purposive sampling technique
was conducted on 156 vasectomy acceptors residing in urban and rural areas of Bali
Province. Statistical test used a comparative test of Mann-Whitney. The result of this
study note that number of children in rural acceptors influence on knowledge (p
value <0,001), knowledge of vasectomy on rural versus urban vasectomy acceptors
was 89,3 vs 82,1 (p value<0,001). This study concluded that knowledge of vasectomy
were higher on sterilized rural men than in urban one. Study on the influence of
other variables on men participation in vasectomy is needed.
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daripada perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan.4 Pengetahuan mempunyai
pengaruh sebagai motivasi awal bagi
seseorang dalam berperilaku.5 Fisher
menyatakan bahwa bila seseorang
menggunakan suatu alat kontrasepsi, berarti
mereka telah melewati proses yang rumit
menyangkut pengetahuan serta perilaku.
Ketidakjelasan dan kesalahpahaman pria
mengenai MOP, disertai dengan mitos yang
diyakini masyarakat, dapat menghambat
proses pemilihan MOP. Beberapa mitos yang
beredar di masyarakat, seperti MOP adalah
pengebirian, dapat menyebabkan kanker,
sperma yang tertimbun akan menyebabkan
efek negatif pada tubuh serta ketakutan
bahwa MOP bisa menyebabkan kegemukan
dan kelemahan fisik.6
Pencapaian peserta KB baru pria di Bali yang
menjalani metode operasi pria (MOP) Tahun
2004 sebanyak 0,12 persen di pedesaan dan
0,04 persen di perkotaan.  Sementara tahun
2009 naik menjadi 0,58 persen di pedesaan
dan 0,12 persen di perkotaan.7

Sensus penduduk 2010 menemukan jumlah
penduduk Indonesia sebanyak 238 juta jiwa,
lebih tinggi dari hasil proyeksi sebanyak 234
juta jiwa. Dalam hal ini terdapat penambahan
jumlah penduduk sebesar empat juta bayi
yang diakibatkan oleh kelahiran. Dalam
mengatasi permasalahan tersebut, dewasa ini
BKKBN Bali melancarkan program baru
yang lebih memfokuskan perhatian pada pria
guna ikut mensukseskan program KB.
Keikutsertaan pria sebagai peserta KB
menunjukkan kecenderungan meningkat dari
tahun ke tahun, meskipun masih relatif kecil.1,2

Partisipasi pria sebagai peserta KB khususnya
sebagai akseptor metode operasi pria (MOP)
baik di daerah pedesaan maupun perkotaan
dipengaruhi oleh multifaktor salah satunya
adalah pengetahuan.3 Pengetahuan
berhubungan erat dengan perilaku, karena
bentuk-bentuk perilaku dibedakan atas
perilaku kognitif yang mencakup kesadaran
atau pengetahuan, afeksi (emosi) dan
psikomotor. Perilaku yang didasari oleh
pengetahuan akan lebih tertahan lama,
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Nampaknya MOP merupakan program yang
semakin diterima oleh masyarakat Bali
dengan kecenderungan akseptor baru MOP
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat
bahwa partisipasi pria menjadi akseptor
MOP di pedesaan lebih tinggi daripada pria
di perkotaan. Berdasarkan uraian di atas
maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai
berikut: a) Bagaimana pengaruh sosiodemo-
grafi terhadap pengetahuan akseptor MOP
di perkotaan dan pedesaan b) Bagaimana
perbedaan pengetahuan tentang metode
operasi pria (MOP) antara akseptor MOP
di perkotaan dan pedesaan. Adapun tujuan
penelitian ini adalah a) Menganalisis pengaruh
sosiodemografi terhadap pengetahuan
akseptor MOP di perkotaan dan pedesaan,
b) Menganalisis perbedaan pengetahuan
tentang metode operasi pria (MOP) antara
akseptor MOP di perkotaan dan pedesaan.
Manfaat dilakukan penelitian ini adalah upaya
meningkatkan  kualitas pelayanan keluarga
berencana, khususnya upaya untuk
meningkatkan partisipasi pria dalam program
KB dengan melihat pengetahuan pria.

Metode

Subjek penelitian ini adalah seluruh akseptor
MOP di pedesaan dan perkotaan Provinsi Bali
dengan jumlah sampel yang diteliti adalah 78
orang akseptor MOP di pedesaan dan 78
orang akseptor MOP di perkotaan. Subjek
penelitian diambil secara purposive di setiap
kecamatan, dilanjutkan dengan proportional
random sampling. Rancangan penelitian ini
adalah analitik komparatif studi dengan
pendekatan cross sectional. Instrumen
pengumpulan data pengetahuan berupa
kuesioner sebagai panduan wawancara.
Statistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis komparatif digunakan uji Mann-
Whitney, dan untuk menguji signifikansi
variabel perancu digunakan analisis korelasi
Rank Spearman.8,9

Hasil

Pada tabel 1 tampak bahwa pendidikan,
pendapatan, dan jumlah anak berbeda secara
bermakna dengan pvalue<0,05.

Berdasarkan tabel 2 tampak bahwa jumlah
anak pada akseptor di pedesaan memberikan
pengaruh terhadap pengetahuan tentang
MOP dengan p value < 0,05.
Berdasarkan tabel 3, hasil penilaian mengenai
pengetahuan MOP responden di pedesaan
yaitu 24,29 atau 86,75% dengan median
89,3, sedangkan pengetahuan responden di
perkotaan yaitu 22,28 atau 79,57% dengan
median 82,1. Gabungan skor dalam
pengetahuan pada responden di pedesaan
berbeda dengan responden di perkotaan
dengan p value <0,001.
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Pembahasan

Jumlah anak pada responden di pedesaan
memberikan pengaruh positif terhadap
pengetahuan tentang MOP dengan p value
<0,05 artinya semakin banyak jumlah anak
maka pengetahuan tentang MOP semakin
baik. Keadaan ini dapat dimaklumi bahwa pria
mulai menyadari pentingnya jumlah anak yang
cukup dalam keluarga serta saat tersebut
sudah timbul kematangan pria untuk ikut
berpartisipasi untuk saling mengerti dalam
kehidupan rumah tangga. Merawat anak
membutuhkan biaya yang besar, sejalan
dengan meningkatnya tuntutan dalam
kehidupan. Biaya ini terutama dikaitkan
dengan kesehatan, pangan dan pendidikan.
Dengan demikian adanya harapan untuk
membentuk keluarga berkualitas, maka
motivasi pria menjadi besar. Motivasi yang
kuat berpengaruh terhadap proses mengingat
dalam pengetahuan menjadi lebih efektif.3

Skor total variabel pengetahuan tentang MOP,
responden di pedesaan lebih tinggi daripada
responden di perkotaan yaitu 86,75. Nilai
median pengetahuan tentang MOP, yang
diperoleh oleh responden di pedesaan adalah
89,3, sedangkan median pengetahuan tentang
MOP yang diperoleh responden di perkotaan
adalah 82,1. Hasil uji beda, menunjukkan
adanya perbedaan pengetahuan tentang MOP
antara responden di pedesaan dan perkotaan
(p value<0,001).
Masing-masing responden baik di pedesaan
dan perkotaan mengetahui tempat
mendapatkan pelayanan MOP dengan sangat
baik. Sementara, pernyataan mengenai
kerugian MOP, seperti harus memakai
kontrasepsi lain segera setelah MOP
sebanyak 20 kali ejakulasi, paling rendah
diketahui oleh responden baik di pedesaan
maupun perkotaan. Temuan dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa di pedesaan dan
perkotaan, sudah sering diadakan penyuluhan
atau penjelasan oleh badan terkait untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai MOP. Namun, yang berbeda disini
adalah sumber daya manusia antara desa dan
kota, serta sistem yang menjaga
keberlangsungan program.
Masyarakat perkotaan cenderung heterogen,
serta sudah merasa paham mengenai
penyuluhan yang diberikan, sehingga materi
yang disampaikan terkadang tidak sampai
pada tujuan yang diinginkan oleh badan
penyuluh. Sementara masyarakat pedesaan
cenderung homogen dan benar-benar mau
menjadi pendengar serta menyimak materi
penyuluhan yang diberikan. Mereka biasanya
sangat antusias untuk segera ikut  program,
karena paling tidak BKKBN secara tidak
langsung dapat membantu dari segi pengaturan
perekonomian atau kesejahteraan mereka.
Daerah pedesaan di Bali masih terdapat
Sistem Banjar yang kuat. Banjar merupakan
kesatuan wilayah dan merupakan bagian dari
desa dengan memiliki kesatuan wilayah, ikatan
wilayah, ikatan pemujaan, serta perasaan cinta
dan kebanggaan tersendiri.10
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Warga banjar lebih sering bertemu untuk saling
tukar informasi, ditambah dengan adanya
pembentukan kelompok KB pria.
Nampaknya, dengan adanya sistem yang kuat
ini, bisa menjamin keberlangsungan program
MOP, dengan melihat meningkatnya
partisipasi pria sebagai akseptor MOP. Amor
C dkk menemukan bahwa peranan peer
group sangat tinggi dalam mendorong
partisipasi pria menjadi akseptor MOP. Dalam
kelompok ini, para pria dapat berbagi
pengalaman menjadi akseptor MOP, serta
memberikan rekomendasi pada teman sebaya
untuk mengambil keputusan yang sama.11

Proses mengingat dalam pengetahuan
dipengaruhi oleh berbagai faktor; 1) faktor
individu, proses mengingat akan lebih efektif
apabila individu memiliki minat yang besar,
motivasi yang kuat, memiliki kondisi fisik dan
kesehatan yang baik, 2) faktor hal yang harus
diingat, adalah sesuatu yang memiliki struktur
yang jelas, mempunyai arti, mempunyai
keterkaitan dengan dirinya dan mempunyai
intensitas rangsangan yang cukup kuat
(diamalkan atau dipraktikkan), 3) faktor
lingkungan, proses mengingat lebih efektif bila
ada lingkungan yang menunjang dan terhindar
dari gangguan-gangguan.12

Berdasarkan hal tersebut, responden di
pedesaan proses mengingatnya cenderung
lebih efektif karena mempunyai minat yang
besar, serta mempunyai motivasi baik intrinsik
serta ekstrinsik yang lebih tinggi. Responden
di pedesaan juga merasa memiliki kepentingan
untuk membatasi jumlah anak dengan
berpartisipasi menjadi akseptor MOP,
sehingga pesan yang disampaikan dalam
penyuluhan lebih diingat oleh responden.
Berbeda halnya dengan penemuan Setiawan
B di desa Wonorejo Sragen bahwa sebagian
besar pengetahuan pria mengenai MOP
adalah cukup, yang menyebabkan masih
rendahnya partisipasi pria dalam ber-KB.
Dalam studi ini juga disebutkan bahwa upaya
meningkatkan pengetahuan melalui promosi
KB Pria dengan berbagai media dan bentuk
diharapkan akan meningkatkan pengetahuan

masyarakat khususnya para pria, sehingga
mereka sadar dan mau dengan ikhlas
berpartisipasi menjadi peserta KB.13

Temuan Budianto dkk di Rumah Sakit Hasan
Sadikin Bandung bahwa pengetahuan pria
mengenai KB dapat meningkatkan persepsi
yang positif mengenai MOP, sehingga
partisipasi pria sebagai akseptor MOP bisa
meningkat.14 Sesuai juga dengan temuan oleh
Lembaga Demokrasi Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia (LD FE UI),
menunjukkan bahwa faktor determinan sosial
budaya yang mempengaruhi kesertaan MOP
adalah KIE. Kurangnya informasi yang
memadai tentang alat kontrasepsi pria
ternyata menimbulkan kesalahan persepsi
sehingga menjadi penghambat perkembangan
metode kontrasepsi ini.15 Hasil senada juga
ditemukan di Kanada, bahwa rendahnya
pengetahuan pria karena kurangnya informasi
mengenai keuntungan dan kerugian MOP,
serta klarifikasi mengenai efek samping yang
mungkin terjadi setelah menjalani MOP,
membuat pria sulit untuk memutuskan untuk
menjadi akseptor MOP.16

Penelitian Bui Thu Thi Ha di Vietnam,
menemukan bahwa pria dengan informasi
yang akurat mengenai MOP, akan
memudahkan pria mengambil keputusan
menjadi akseptor.17 Senada dengan penelitian
Arsyad SS dan Wahyuni D  di Jawa Timur
dan Jawa Tengah menemukan bahwa
partisipasi pria tinggi dalam KB didukung oleh
faktor keterpaparan responden pada
informasi media massa, keterpaparan
responden pada informasi sumber
memperoleh alkon kondom, akses informasi
KB dari petugas KB, komunikasi tentang KB
yang seringkali dilakukan antara istri dan
suami, dan jumlah anak yang diinginkan
suami.18

Berdasarkan uraian di atas nampak bahwa
pengetahuan atau kognitif merupakan ranah
yang sangat penting dalam membentuk
tindakan seseorang (overt behavior) atau
dengan arti lain, bahwa pengetahuan
mempunyai pengaruh sebagai motivasi awal

NW Armini (Sosiodemografi dan Pengetahuan...)



98

bagi seseorang dalam berperilaku.5 Perilaku
yang didasari oleh pengetahuan akan lebih
tertahan lama, daripada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan. Pengetahuan akan
membentuk keyakinan tertentu sehingga
seseorang berperilaku sesuai dengan
keyakinan.4,5 Seperti pendapat Green, bahwa
pengetahuan merupakan faktor awal dari suatu
perilaku yang pada umumnya berkorelasi
dengan perilaku. Pengetahuan mengenai suatu
hal menyebabkan seseorang melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan hal yang
diketahuinya itu. Dengan demikian
pengetahuan pria mengenai MOP sangat
penting untuk ditingkatkan, sehingga pria
mempunyai konsep yang tepat dan benar
mengenai MOP, dan selanjutnya tidak ragu
lagi menjadi akseptor MOP.

Kesimpulan dan Saran

Pengetahuan tentang metode operasi pria
(MOP) akseptor di pedesaan lebih tinggi
untuk menggunakan MOP sebagai cara
kontrasepsi daripada akseptor di perkotaan.
Indikator yang berbeda adalah tanggung
jawab dan pengakuan dari orang lain,
kebijakan atau program KB gratis, adanya
fasilitas yang menunjang serta memadai dan
adanya anjuran atau dukungan baik dari istri,
tokoh masyarakat dan pejabat pemerintah,
dalam pegetahuan mencakup pengertian,
keuntungan, kerugian, efek samping. Jumlah
anak memberikan pengaruh positif terhadap
pengetahuan tentang MOP.
     Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk
meneliti faktor-faktor lain yang mendorong
pria menjadi akseptor MOP, seperti
bagaimana perilaku termasuk pengetahuan
dan sikap istri dan tokoh masyarakat
mengenai MOP, serta dibuat dengan desain
penelitian kualitatif.
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